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Abstrak  

Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari Sejahtera adalah sekelompok wanita di Desa Polosiri Kecamatan 

Bawen Kabupaten Semarang yang memiliki produksi makanan dan minuman. KWT tersebut memiliki peran yang 

penting dalam mendukung terciptanya Desa Wisata Polosiri yang saat ini sedang dirintis. Namun demikian, KWT 

Lestari Sejahtera belum mampu mempromosikan produk secara maksimal. Sampai saat ini, promosi dilakukan 

dari mulut ke mulut maupun dengan menyebarkan brosur. Oleh karena itu, untuk membantu meningkatkan 

penjualan. Dalam penelitian ini kami menggunakan perancangan pemodelan UML (Unified Modeling 

Languange) dengan menyertakan Context Diagram,  Data Flow Diagram (DFD), sedangkan perancangan basis 

data dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), tabel relasi, dan Perancangan Konseptual 

Database. Pembuatan sistem penjualan berbasis website menggunakan CMS (Content Management Software) 

yaitu Prestashop. Sedangkan untuk menguji kelayakan sistem, kami akan menggunakan black box test dan user 

acceptance test. Sistem ini diharapkan dapat memperluas pangsa pasar dengan proses bisnis yang lebih dinamis 

dan interaktif serta yang jelas untuk semua segmen masyarakat.  
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I. PENDAHULUAN  

Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari Sejahtera adalah sekelompok wanita di Desa Polosiri Kecamatan 

Bawen Kabupaten Semarang yang memiliki produksi makanan dan minuman. KWT tersebut memiliki peran yang 

penting dalam mendukung terciptanya Desa Wisata Polosiri yang saat ini sedang dirintis. Wanita bukan hanya 

berperan sebagai ibu rumah tangga pada dunia pertanian, tetapi banyak wanita yang ikut berperan atau memberi 

kontribusi nyata pada usaha yang diusahakan oleh keluarga mereka. Kenyataanya sekitar 50 persen wanita tani di 

samping bekerja di rumah sebagai ibu rumah tangga, mereka juga bekerja di ladang atau di sawah bahkan mereka 

membuka lapangan pekerjaan sendiri dengan mengikuti Kelompok Wanita Tani (KWT)[1]. Namun demikian, 

KWT Lestari Sejahtera belum mampu mempromosikan produk secara maksimal. Sampai saat ini, promosi 

dilakukan dari mulut ke mulut maupun dengan menyebarkan brosur. Oleh karena itu, untuk membantu 

meningkatkan penjualan. Bentuk pemasaran atau sudah berkembang dengan pesat, setiap perusahaan berlomba-

lomba meningkatkan kemajuan dalam strategi pemasaran, salah satunya memanfaatkan kemajuan teknologi. 

Penggunaan teknologi dalam strategi pemasaran dilakukan guna meningkatkan penjualan produk atau jasa yang 

dihasilkan. Perusahaan melakukan inovasi dengan menggunakan sistem informasi penjualan yang dapat 

memperluas jangkauan pemasaran perusahan. Saat ini teknologi internet sering digunakan sebagai sarana 

berinteraksi jarak jauh, begitu pula pada strategi pemasaran yang menggunakan teknologi internet sebagai sarana 

untuk melakukan transaksi jual beli melalui website[2].   

Dalam penelitian ini kami menggunakan perancangan pemodelan UML (Unified Modeling Languange) 

dengan menyertakan Context Diagram,  Data Flow Diagram (DFD), sedangkan perancangan basis data dengan 

menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), tabel relasi, dan Perancangan Konseptual Database. 

Pembuatan sistem penjualan berbasis website menggunakan CMS (Content Management Software) yaitu 
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Prestashop. Software yang digunakan dalam membangun sistem informasi penjualan ini adalah CMS(Content 

Management System) Prestashop yang merupakan softwaree-commerce yang bersifat free open sourcey ang 

dibuat dengan menggunakan PHP dan MySQL. CMS Prestashop mempunyai fitur-fitur yang cukup lengkap, 

mudah dipahami, sederhana, siap pakai, bisa di- install dengan mudah dalam webhosting, dan gratis[3].   

Sedangkan untuk menguji kelayakan sistem, kami akan menggunakan black box test dan user acceptance 

test. Tahap pengujian dimana aplikasi yang telah dibangun tersebut diuji apakah sudah sesuai dengan rancangan 

yang telah dibuat sebelumnya. Metode pengujian menggunakan metode Black Box , yaitu metode pengujian 

perangkat lunak yang menguji fungsionalitas aplikasi tanpa melihat kedalam struktur atau kerja internal[4]. 

Pengujian User Acceptance Testing  pengujian yang dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah admin 

(karyawan) dan juga user (pelanggan) yang langsung berinteraksi dengan aplikasi[5]. Tujuan dari penelitian ini 

adalah membangun sistem informasi penjualan untuk meningkatkan jaringan pemasaran produk KWT Lestari 

Sejahtera diberbagai daearah di Indonesia. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengasilkan 

sistem informasi penjualan untuk meningkatkan jaringan pemasaran produk KWT Lestari Sejahtera. Sistem ini 

memberikan kemudahan dalam mengelola toko online yang di dalamnya terdapat fasilitas pengelolaan produk, 

melayani penjualan dan melakukan promosi produk terhubung langsung ke berbagai media sosial.   

  

II. METODE  

Dalam pembangunan sistem informasi penjualan ini kami menggunakan Content Management System 

(CMS) PrestaShop. Kami menggunakan CMS PrestaShop mempunyai beberapa alasan. CMS sendiri merupakan 

sebuah aplikasi web atau software web yang tujuannya untuk memudahkan dalam pengelolaan (upload, edit, 

menambahkan, dan lain-lain) konten dalam sebuah website/ blog/ aplikasi web tanpa harus dibekali pengetahuan 

tentang hal-hal yang bersifat teknis tanpa harus memiliki pengetahuan tentang bahasa pemrograman web. 

Sehingga dengan adanya CMS ini, orang awam pun dapat membuat sebuah website yang langsung jadi dan 

pengguna tinggal mengelola isi konten website tersebut tanpa campur tangan dari pihak webmaster. Sedangkan 

Prestashop adalah sebuah CMS yang khusus menangani masalah E- Commerce atau perdagangan Online. 

Prestashop tersedia dibawah lisensi Open Software dan secara resmi diluncurkan di tahun 2007. Perangkat lunak 

ini, berbasis Smarty template engine. Prestashop memenangkan penghargaan 2010 and 2011 Best Open-Source 

Business Application. Prestashop didirikan di Paris, dengan kantor kedua di Miami yang dibuka di tahun 2011. 

Prestashop diterjemahkan kedalam 53 bahasa, dengan hanya bahasa Inggris dan Prancis yang memiliki dukungan 

penuh dalam setiap versinya[2].   

 PrestaShop yang kami gunakan PrestaShop versi 1.6.1.20. Keunggulan Prestashop dibandingkan   CMS   

e-commerce   lainnya sudah    tidak    di    ragukan    lagi,    karena memiliki  fitur  yang  cukup  lengkap,  siap 

pakai,    mudah    digunakan,    dan    banyak pilihan modul-modul gratis yang bisa Anda dapatkan  dengan  mudah  

yang  dibuat  oleh pengembang independen. Namun, Prestashop   sendiri   memiliki   toko   resmi untuk   modul-

modul   tertentu   dan   theme berbayar dengan jumlah sekitar 2.500 serta sekitar    310    dukungan    fitur-fitur    

yang menarik     yang     bisa     Anda     beli     di Addons Prestashop. Adapun   keunggulan   dari   aplikasi 

PrestaShop di support dengan bahasa inggris, fitur   yang   lengkap   dengan   chart, featured products, tag produk, 

membedakan    antara    pemasok    dan merek, dapat melayani berbagai jenis pembayaran, perangkat   lunak   e-

commerce   yang ringan dan paling progresif selain  keunggulan  diatas,  PrestaShop juga memiliki kelemahan 

yaitu belum     tersedianya     media     untuk interaksi  antara  user, user  hanya  bisa memberikan komen, back-

up  sangat  lambat  untuk  dikelola dan di maintain[7].   

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Analisis Kebutuhan  

Permasalahan yang terjadi pada KWT Lestari Sejahtera diantaranya tidak bisa memasarkan produknya 

secara luas, biaya yang dikeluarkan cukup banyak, banyaknya para pesaing yang mulai menggunakan system 

penjualan online, tidak dapat menyediakan informasi yang update tentang produk yang dijual kepada konsumen, 

tidak adanya media penjualan online berupa website. Penugasan pengerjaan untuk pelaporan masih dilakukan 

secara manual, dari mulut ke mulut atau komunikasi via media sosial.   
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Dari identifikasi masalah di atas kita bisa menganalisis sistem KWT Lestari Sejahtera bahwa sistem 

pemasaran produk tidak bisa dilakukan secara luas dikarenakan sistem yang digunakan bersifat manual/offline, 

biaya yang dikeluarkan cukup banyak yaitu untuk mencetak brosur atau spanduk yang digunakan untuk 

mempromosikan produknya, Banyaknya para pesaing yang mulai menggunakan system penjualan online 

sehingga membuat produk orang lain mempunyai peluang yang lebih besar di KWT Lestari Sejahtera, tidak dapat 

menyediakan informasi yang update tentang produk yang dijual kepada konsumen hal ini karena  di KWT Lestari 

Sejahtera tidak menggunakan sistem secara online, tidak adanya media penjualan online berupa website sehingga 

penugasan pengerjaan untuk pelaporan masih dilakukan secara manual, dari mulut ke mulut atau komunikasi via 

media sosial.   

Data yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem informasi penjualan Produk KWT Lestari Sejahtera  

diantaranya membutuhkan data produk-produk yang ada pada KWT Lestari Sejahtera, data harga produk pada 

KWT Lestari Sejahtera, data pelanggan pada KWT Lestari Sejahtera, dan data inputan pelanggan pada KWT 

Lestari Sejahtera.   

Kebutuhan fungsional pembangunan sistem informasi penjualan produk KWT Lestari Sejahtera di antara 

admin mampu login ke dalam sistem, admin dapat menginput dan mengelola produk-produk, user mampu login 

ke dalam sistem, user mampu mengisi pesanan melalui sistem, admin dapat melihat dan memperbarui input 

produk dari user selaku pembeli, admin dapat menghapus user dari database, hasil pemesanan dapat tersimpan ke 

dalam database untuk disiapkan proses pengiriman barang, admin dapat logout dari sistem dan user dapat logout 

dari sistem.   

B. Desain Sistem   

Context diagram pada Sistem Informasi Penjualan Produk KWT Lestari Sejahtera adalah arus data  yang 

berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran-aliran data antara sistem dengan bagian- bagian luar. Pada 

sistem yang dibuat pada Sistem Informasi Penjualan Produk KWT Lestari Sejahtera terdapat dua entitas yaitu 

Adminyang mempunyai wewenang  untuk  mengelola control  panel dan  hak  akses  pada website. Customer 

melakukan  pembelian  pada produk KWT Lestari Sejahtera, yang proses  transaksinya dilakukan secara online. 

[6]  

  

 
C. Implementasi Sistem   

  

  

    

  

  

  

  

Gambar 1. Contex  Diagram   
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Pada bagian ini merupakan hasil implementasi atau hasil pembuatan sistem informasi yang telah selesai 

dibangun berdasarkan analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Antarmuka dari sistem informasi penjualan  

yang telah dibuat sesuai dengan perancangan antarmuka yang telah dirancang sebelumnya, desain tampilan 

antarmuka pada sistem informasi ini dibuat dengan CMS PrestaShop. Berikut ini merupakan implementasi 

antarmuka penjualan yang ditunjukan pada Gambar a), b), c) dan d).   

a)   

 
  

  

b)  

 

c)  

d)  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar a) Halaman utama, b) Halaman Produk, c) Halaman Detail Produk, dan d) Halaman Pemesanan Produk  

D. Testing  

1) Pengujian Black Box    

Pengujian  Sistem  merupakan  hal yang  sangat  penting bertujuan  untuk  menemukan kesalahankesalahan  

atau  kekurangan-kekurangan  pada  perangkat  lunak  yang  akan  diuji, dengan menggunakan metode black box 

testing sistem akan menjadi lebih baik dan kesalahan atau  kekurangan dapat  diminimalisir.   
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Berikut adalah  proses  pengujan  sistem[9]. Pengujian terhadap halaman pembelian.  

  

No.  Skenario  Pengujian  Hasil  Kesimpulan  

1.  
Mengeklik tombol beli  

  

Sistem menampilkan harga, 

komposisi, nama produk, dan total 

ongkos kirim.  

Valid  

2.  
Mengeklik tombol proses 

pembayaran  
Sistem menampilkan menampilkan 

alamat, pengiriman, dan metode  
Valid  

  pemayaran.   

3.  
Menambah jumlah pembelian  

  

Sistem menampilkan tombol plus 

minus untuk menambah atau 

mengurangi  

  

Valid  

4.  
Memilih metode pembayaran  

  

Sistem  menampilakn pilihan 

metode pembayaran  

  
Valid  

5.  

Memasukan barang belanjaan ke  

troli  

  

Sistem menampilkan penambahan 

barang di troli  

  
Valid  

  

2) Pengujian Pengujian UAT (User Acceptance Test)  

User Acceptance Test (UAT) adalah suatu proses pengujian oleh pengguna untuk menghasilkan dokumen 

yang dijadikan bukti bahwa software yang telah dikembangkan telah dapat diterima oleh pengguna, apabila hasil 

pengujian (testing) sudah bisa dianggap memenuhi kebutuhan dari pengguna[10].  Hasil dari 5 pertanyaan 

dilakukan perhitungan rata-rata secara keseluruhan. Kemudian akan dibandingkan dengan Tabel 1 yaitu tabel 

kriteria skor untuk diambil kesimpulan berdasarkan kategori setiap 20% dan keterangannya dari tidak setuju 

sampai sangat setuju. Perhitungan secara keseluruhan pengolahan kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu tabel 

pengolahan skala untuk melihat nilai persentase dari setiap pertanyaan.   

      Tabel 1. Kriteria Skor                   Tabel 2. Pengolahan Skala  

 

Kategori  Keterangan  

0%-20%  Tidak setuju  

21%-40%  Kurang setuju  

41%-60%  Cukup setuju  

61%-80%  Setuju  

81%-100%  Sangat setuju  
 

 

No 

Pertanyaan  

Nilai 

Persentase  

Keterangan  

1  96%  Sangat setuju  

2  95%  Sangat setuju  

3  98%  Sangat setuju  

4  95%  Sangat setuju  

5  96%  Sangat setuju  

Total 

Persentase  

96% + 95% 

+ 98% +  

95% + 96%  

= 480%  

Sangat Setuju  

Rata-rata  480% / 5 

= 96%  
 

IV. KESIMPULAN   

Sistem Informasi Penjualan Produk KWT Lestari Sejahtera telah berhasil dibuat dengan CMS PrestaShop. 

Pengujian yang digunakan adalah black-box testing dengan validation testing yang membuktikan bahwa 
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pengguna telah mencoba sistem sesuai dengan jumlah 21 fungsional sistem dan 5 kasus uji dengan hasil 98% 

valid, 2% nonvalid dan user acceptance testing membuktikan bahwa 96% tester dapat menerima sistem yang 

dibuat dan yang berarti bahwa website layak digunakan.  
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